
54 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bermula dari penulis yang mengobservasi ibu mertua dan 

keluarga yang ditinggal meninggal oleh suami karena terkena pandemi COVID-19. 

Penulis melihat apa saja dukungan sosial diterima istri pasca meninggalnya 

almarhum suami. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada dukungan sosial apa 

saja yang diberikan kepada istri yang telah ditinggal meninggal oleh suami. 

Pertanyaan utama dari penelitian ini adalah apa saja dukungan sosial kepada istri 

pasca kematian suami akibat Covid-19 di Salatiga, Jawa tengah.   

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai dukungan sosial terhadap istri pasca kematian suami akibat COVID-19 

di Salatiga, Jawa Tengah sebagaimana yang telah diuraikan. Penulis menyimpulkan 

beberapa hal utama menjadi kesimpulan dalam penelitian ini. Dukungan sosial  

yang diterima oleh istri penduka berasal dari  keluarga besar dan keluarga inti, 

tetangga, organisasi keagamaan, dan peer group. Dukungan yang diberikan 

masyarakat ini berupa dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan 

informasional. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial ada dua bentuk 

yaitu dukungan sosial material dan dukungan sosial non-material.  

Dukungan material adalah dukungan yang diberikan berupa barang fisik 

seperti uang atau dukungan finansial dan dukungan akomodasi. Dukungan ini 

diberikan kepada istri penduka untuk dapat melanjutkan hidup secara terlihat 

seperti dukungan finansial dengan menyekolahkan anak dari istri penduka, 

memberikan tumpangan tempat tinggal, memenuhi kebutuhan pokok istri penduka 

dan anak, serta memenuhi kebutuhan istri penduka dan anak di luar kebutuhan 

pokok lainnya. Dukungan ini membantu istri penduka dalam hal emosional dan 

instrumental yang dibutuhkan oleh istri penduka.  Dukungan ini secara signifikan 

didapatkan dari keluarga besar istri penduka. Dukungan dalam bentuk barang fisik 

lainnya seperti makanan didapatkan dari tetangga dan organisasi keagamaan. 

Dukungan emosional yang dimaksud adalah dengan memberikan dukungan 
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material, maka istri penduka tidak perlu lagi khawatir akan masa depan anak, dan 

bagaimana istri penduka dan anak istri penduka dapat meneruskan hidup tanpa 

adanya dukungan finansial secara langsung dari almarhum suami.  

Berikutnya dukungan non-material adalah dukungan yang tidak berupa 

barang fisik melainkan dukungan emosional, perasaan, bantuan tenaga, dan lainnya 

yang bukan materi. Dukungan non-material ini berupa dukungan verbal, dukungan 

ranah bercerita dan dukungan jasa. Dukungan verbal adalah dukungan dengan 

menggunakan kalimat-kalimat yang dirasa pemberi dukungan ini dapat mendukung 

emosional istri penduka, meski dalam kenyataannya tidak semua kalimat-kalimat 

yang dilontarkan kepada istri penduka ini memiliki efek positif.  Dukungan verbal 

ini diberikan oleh semua jaringan sosial yang memberikan dukungan sosial kepada 

istri penduka. Kemudian dukungan ranah bercerita merupakan dukungan yang 

diberikan oleh jaringan sosial kepada istri penduka untuk menjadi tempat di mana 

istri penduka dapat curhat segala macam yang ada di dalam pikiran dan apa yang 

dirasakan. Jaringan sosial akan mendengarkan secara seksama dan memberikan 

perhatian kepada istri penduka. Dukungan ranah bercerita ini didapatkan istri 

penduka dari seluruh jaringan sosial seperti keluarga, tetangga, organisasi 

keagamaan, dan peer. Selanjutnya, dukungan jasa adalah dukungan berupa bantuan 

jasa untuk dapat meringankan beban istri penduka. Dukungan ini dapat berupa 

bantuan untuk memperbaiki rumah dari kebocoran atau kelistrikan, dan dukungan 

dari jaringan sosial profesional seperti psikolog dengan memberikan konsultasi 

gratis kepada istri penduka.  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, 

penelitian ini berjalan dengan baik. Namun, penulis ingin mengemukakan beberapa 

saran yang diharapkan bermanfaat bagi kemajuan berikutnya. Adapun saran yang 

diajukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya penelitian dengan tema yang sama dapat memperdalam 

kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemberi dukungan 
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sosial terhadap janda berdasarkan hubungan antara janda dan pemberi 

dukungan.  

2. Hendaknya para penulis selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup 

penelitian, mengingat penelitian ini belum sepenuhnya menggambarkan 

dukungan sosial yang diterima janda dan pemberi dukungan sosial.  
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LAMPIRAN I: UJI SIMILARITAS TURNITIN 
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LAMPIRAN II 

TRANSKRIP WAWANCARA Rosa 

 

Waktu Wawancara : 05 Desember 2024 

Lokasi Wawancara : Jl. Kemiri Raya, Sidorejo, Salatiga 

Waktu Wawancara : 20 November 2024 

Lokasi Wawancara : Jl. Purbaya, Sidomukti, Salatiga 

Profil Informan 

Nama Alias   : Rosa 

Umur    : 52 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tanggal Kematian Suami : 06 Juli 2021 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat pagi Bu Henny. Terima kasih atas kesediaannya untuk 

meluangkan waktu ibu yang terbatas untuk dapat menjawab 

beberapa pertanyaan saya untuk skripsi saya. Setelah ini, Bu Henny 

sudah harus pergi jam 01:30 siang ini ya Bu? 

Rosa : Iya, siang Jesslyn. Iya, benar Jess. Maaf nanti saya akan 

menjawab sebisa saya ya Jess. 

Penulis : Iya, gapapa kok Bu. Terima kasih ya Bu. Jadi ini saya mulai ya 

Bu. Jadi sedikit penjelasan sebelum masuk ke pertanyaan. Nah, ini 

mengenai dukungan sosial yang diterima oleh para istri pasca 

ditinggal oleh suaminya karena COVID-19. Dukungan sosial ini 

akan saya bagai menjadi dukungan sosial emosional, instrumental 

atau bantuan praktis, dan informasional atau sesuai dengan 

namanya pemberian informasi. Nanti saya bagi menjadi 3 bagian 

yaitu pertama, keluarga, kedua, komunitas seperti tetangga dan 

organisasi keagamaan. Dan ketiga, peer group, itu sekelompok 
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orang yang punya latar belakang yang sama. Sejauh ini apa ada 

pertanyaan ya bu? 

Rosa : Oh gitu, tidak ada pertanyaan dari saya.  

Penulis : Baik, saya masuk ke pertanyaan pertama dibagian pertama ya Bu. 

Saya izin merekam dan sambil mencatat ya bu.  

Rosa : Oh iya, gapapa, silakan Jess. 

Penulis : Pertama, seperti apa bentuk dukungan emosional yang diberikan 

kepada ibu dari keluarga inti? 

Rosa : Ya, empati, simpati, kasih sayang ya Jess.  

Penulis : Bagaimana dengan keluarga besar? 

Rosa :Juga sama, empati, simpati dan kasih sayang.  

Penulis : baik, kalau dukungan praktis dari keluarga inti ke ibu bagaimana? 

Rosa :oh, kalau dari anak saya ya membantu sebagian besar pekerjaan 

rumah. Kemudian juga yang pasti bersama sama mendoakan 

almarhum suami saya ya Jess. 

Penulis : oh, apakah semua perkerjaan rumah diambil ahli sama anak atau 

Bu Henny masih bisa melakukan beberapa pekerjaan rumah? 

Rosa : Ya, bisa dibilang semua pekerjaan rumah, tapi terkadang saya 

masih bisa ikut bersih-bersih. Anak saya sering malah meminta 

saya untuk istirahat.   

Penulis :Baik, kalau keluarga besar gimana ya? 

Rosa : Sejauh yang saya tahu, mereka hanya mendoakan almarhum, 

terkadang saya ketemu dipemakaman suami saya. 

Penulis : Oh, begitu, baik, kalau keluarga inti, apakah mereka memberi 

dukungan informasional juga ya? 
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Rosa : iya, anak saya support  dalam segala situasi termasuk memberi 

berbagai informasi yang saya butuhkan. Kalau anak saya juga tidak 

tahu, dia inisiatif untuk mencari tahu di Google, kemudian 

menginfokan ke saya.  

Penulis :baik, kalau keluarga besar Bu Henny gimana bu? 

Rosa : Kalau keluarga besar saya, ya mereka memberikan nasihat ini itu. 

Seperti, ya kita doakan untuk almarhum, dan juga seperti dalam 

perjalanan kedukaan tidak sendirian, atau juga ya harus iklas. 

Seperti itu  

Penulis :oke, baik. Momen terpenting yang diberikan keluarga inti kepada 

ibu? 

Rosa : Setiap saat Jess. Selalu ada kapan pun saya butuhkan.   

Penulis :Kalau keluarga besar bu? 

Rosa :Saat ada pertemuan keluarga saja ya Jess.Mungkin karena tidak 

selalu bertemu dan juga dari keluarga besar saya, lebih ke keluarga 

dari almarhum, karena bapak ibu saya juga sudah tidak ada. Tapi 

hubungan saya dengan keluarga almarhum sangat baik, jadi 

mereka yang mendukung saya.  

Penulis : oh, begitu, baik bu. kalau dari keluarga inti yang paling membantu 

ibu siapa ya? 

Rosa :Yang pasti anak-anak saya. Tanpa bantuan mereka mungkin saya 

tidak dapat bertahan sejauh ini Jess.  

Penulis : Iya bu, karena mereka paling dekat ya Bu. Kalau dari keluarga 

besar gimana bu? 

Rosa : Iya benar, saya bersyukur anak-anak saya memberi dukungan 

sangat besar meski mereka juga sangat berduka seperti saya. Kalau 

keluarga besar ibu mertua saya dan juga para ipar.  
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Penulis :Mereka yang memberi nasihat kalau Bu Henny tidak sendirian tadi 

ya bu. Kalau dukungan dari keluarga inti yang berkesan sangat 

positif itu bagaimana? 

Rosa : Iya, benar. Mereka memberikan waktu untuk me time. Itu menurut 

saya juga penting agar saya bisa memproses kedukaan saya. 

Mereka paling mengerti apa yang saya butuhkan.   

Penulis : oh begitu, apakah me time yang biasa Bu Henny lakukan? terus 

bagaimana keluarga besar? 

Rosa :  Kalau saya biasa ya menjalankan hobi saya dan kreambat ke 

salon. Kalau keluarga besar ya paling nasihat yang menguatkan 

tadi itu Jess.  

Penulis : Nah, kalau kesan negatif dari keluarga inti ada gak bu? 

Rosa :Untungnya kalau dari anak-anak saya tidak ada ya Jess. Mereka 

sangat mendukung.  

Penulis : oh, baik. Kalau dari keluarga besar gimana bu? 

Rosa : Kalau keluarga besar ada, ada beberapa perkataan dari mereka 

yang sebenarnya tidak bisa saya terima dengan baik, begitu juga 

dengan perbuatan. Contohnya, dulu, almarhum selalu melakukan 

ini itu untuk ibu mertua saya tapi saya tidak bisa lakukan. Atau 

seperti mengigatkan tentang masa lalu atau beberapa kali 

mengulang pertanyaan mengenai bagaimana bisa suami 

meninggal, terakadang saya merasa seperti disalahkan, seperti itu 

Jess. Kalau perbuatan seperti ya kadang ibu mertua saya melanggar 

batasan jadi mengintervensi urusan pribadi saya. 

Penulis : Oh, Oke baik. Pertanyaan yang sangat berat untuk dijawab ya Bu 

Henny. Saya sebagai mantu pun kalau ditanya bagaimana papa 

mertua saya meninggal akan merasa berat untuk menceritakan, 

saya tidak bisa membayangkan kalau harus menceritakan 

bagaimana suami meninggal.  
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Rosa :Iya, begitu Jess. Saya sering diam sebentar mengatur emosi saya 

sebelum menjawab pertanyaan seperti itu. Tapi di sisi lain mereka 

juga pasti merasa kehilangan juga. 

Penulis : Iya, saya setuju bu. Oke baik untuk pertanyaan bagian keluarga 

sampai situ dulu. Kemudian kita masuk ke bagian kedua yaitu 

komunitas, ya bu. 

Rosa : Iya, silakan Jess. 

Penulis : Apakah ibu mengikuti komunitas keagamaan? 

Rosa :Iya, Jess. 

Penulis : Oke baik. Bagaimana dukungan emosional dari komunitas Bu 

Henny? 

Rosa : Ya, yang saya rasakan hanya simpati.  

Penulis :oh, kalau dukungan praktisnya ada gak ya bu? 

Rosa : Sejauh ini yang saya tahu, mereka membantu mendoakan 

almarhum suami saya. Terutama pada saat ada pengajian. 

Penulis : Bagaimana dengan tetengga di sekitar sini ya bu? 

Rosa : Juga sama, mereka membantu dalam mendoakan almarhum dan 

juga memberikan berbagai nasihat dan terkadang mereka 

memberikan saran kepada saya saat ada pertemuaan para tetangga.  

Penulis : Oh oke, berarti Bu Henny masih sering melakukan kegiatan 

keagamaan dan juga masih aktif dalam lingkungan tetangga ya Bu. 

Rosa : Iya Jess, karena mereka mendukung saya tapi saya juga 

memberikan batasan agar dapat menjaga diri saya dari ya siapa 

tahu ada yang toxic, tapi sejauh ini masih biasa saja, masih aman 

Jess.  

Penulis : oh, begitu baik. Kalau dukungan dari mereka yang positif maupun 

negatif untuk Bu Henny ada tidak ya?  
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Rosa :Kalau yang saya rasakan tidak ada Jess.   

Penulis : Terima kasih untuk jawabannya. Kalau begitu sekian dari bagian 

kedua yaitu komunitas. Sekarang bagian ketiga yaitu peer group 

seperti yang sudah saya jelaskan diawal.  

Rosa :Oke Jess, silakan. 

Penulis : Jadi apakah ada komunitas atau orang-orang yang memiliki 

pengalaman pahit seperti ibu disekitar ibu? 

Rosa :Ya ada Jess, tapi sejauh ini hanya saling tahu, terkadang 

berkumpul untuk saling curhat dan memberi saran mendapatkan 

nasihat. Saling menasihatkan dari pengalaman masing-masing, 

juga saling mendoakan Jess.  

Penulis : oh begitu, kalau bertemu itu apakah secara langsung atau melalui 

sosial media ya bu? 

Rosa : Ada beberapa bertemu langsung, tapi paling sering melalui sosial 

media, itu pun tidak setiap saat.  

Penulis : oh, baik. Berarti setidaknya seminggu atau sebulan sekali ya bu? 

Rosa : Pada awal-awal ya seminggu sekali seperti ada sesi bersama gitu, 

kemudian setelah beberapa lama, mungkin 2 bulan, berubah 

menjadi sebulan sekali, terkadang tidak ada, tapi akhir-akhir ini 

menjadi seminggu sekali lagi, jadi setiap jumat malam.  

Penulis :oh begitu, berarti sekarang setiap minggu pasti ada ya bu? 

Rosa : Tidak setiap minggu juga ya Jess, kadang seminggu ini tidak ada, 

tapi minggu depan ada. Seperti itu Jess.  

Penulis :  oh baik, paham. Jadi menurut Bu Henny, apakah ada nilai positif 

dan negatif dari pertemuan itu ya bu? 

Rosa : Kalau dari saya, ya positifnya saya bisa curhat dan karena 

memiliki nasib yang sama jadi saya merasa mereka bisa lebih 

mengerti dan juga ada beberapa nasihat dari curhatan itu yang 
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menurut saya positif seperti me time itu penting kemudian 

menjalankan hobi agar dapat bisa mengkontrol emosi demi anak-

anak, tapi untuk negatifnya terkadang ada curhatan dari mereka 

yang sangat negatif ya Jess, seperti ada yang sudah melakukan 

percobaan bunuh diri, meski gagal.   

Penulis :Oke, berarti apakah ini yang paling berpengaruh besar dalam 

memprose kedukaan Bu Henny ya?. 

Rosa : Ini juga berpengaruh tapi menurut saya tetap anak-anak saya yang 

sangat membantu saya. Meski dengan pertemuan ini saya juga 

merasa dikuatkan jadi oh saya tidak sendiri yang merasakan ini.  

oh iya, terima kasih kembali. Maaf ya, tempat saya lumayan jauh dari rumah, dan 

tadi saya jawab seadanya saja.  

Penulis : oh oke. Kalau begitu sekian pertanyaan dari saya. Terima kasih 

karena mau menyediakan waktu dan menjawab peratanyaan saya. 

Semoga ibu diberikan jalan dan seluruh yang terbaik.  

Rosa  : oh iya Jess. Apakah sudah cukup ya Jess?  

Penulis : Sejauh ini sudah cukup bu. Ini sebentar lagi Bu Henny juga sudah 

harus pergi bu. Saya gak enak kalau sampai Bu Henny terlambat. 

Rosa : oh iyaa, gapapa kok Jess. Kalau begitu salam untuk mama ya, 

Jess.   

Penulis : Siap bu, nanti saya sampaikan.  Sekali lagi terima kasih Bu 

Henny.  
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Catatan Obsersvasi 

Pada saat awal waancara, Bu Rosa terlihat canggung pada saat setelah dijelaskan 

wawancara mengenai almarhum suami yang telah meninggal.  

Pada saat ditanya mengenai dukungan emosional dari keluarga kepada Bu Rosa, 

mata Bu Rosa sedikit berkaca-kaca. Namun, pada saat menyebutkan mengenai 

anak-anaknya, Bu Rosa terlihat masih berkaca-kaca tapi sedikit tersenyum. 

Tidak terlihat ada reaksi khusus saat membicarakan mengenai kelompok sosial, dan 

agak terlihat bingung saat membahas komunitas agama dan tetangga. 

 Pada saat membahas mengenai peer group, Bu Rosa terlihat tersenyum dan lebih 

tenang. Beliau mengatakan tidak terlalu membantu dan menurut beliau anak-anak 

lebih membantu, akan tetapi  Bu Rosa terlihat lebih tenang saat membicarakan peer 

group.  
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LAMPIRAN III 

TRANSKRIP WAWANCARA Lily 

 

Waktu Wawancara : 14 Oktober 2024 

Lokasi Wawancara : Rumah Lily, Ledok, Argomulyo, Salatiga 

Profil Informan 

Nama Alias   : Lily 

Umur    : 49 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tanggal Kematian Suami : 19 November 2020 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat pagi Bu. Terima kasih atas kesediaannya untuk 

meluangkan waktu ibu yang terbatas untuk dapat menjawab 

beberapa pertanyaan saya untuk skripsi saya. 

Lily : Iya, siang Jesslyn. Saya menjawab sebisa saya ya Jesslyn. 

Penulis : Iya, gapapa Bu. Saya mulai ya dari sedikit penjelasan sebelum 

masuk ke pertanyaan pertama. Jadi, ini mengenai dukungan sosial 

yang diterima oleh para istri yang ditinggal oleh suaminya karena 

COVID-19. Nah, dukungan sosial ini akan dibagai menjadi 

dukungan sosial emosional, instrumental atau bantuan praktis, dan 

informasional atau sesuai dengan namanya pemberian informasi. 

Dukungan ini biasa dibagi menjadi 3 yaitu pertama, keluarga, 

kedua, komunitas seperti tetangga dan organisasi keagamaan, apa 

pun agamanya ya tante. Dan ketiga,  peer group itu sekelompok  

orang yang punya latar belakang yang sama. Sejauh ini apa ada 

pertanyaan ya bu? 

Lily : Tidak, tidak saya mengerti.  
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Penulis : Baik, saya masuk ke pertanyaan pertama dibagian pertama, 

keluarga. Saya izin merekam dan sambil mencatat ya bu.  

Lily : Iya, silakan. 

Penulis : Seperti apa bentuk dukungan emosional yang diberikan kepada 

ibu dari keluarga inti? 

Lily : Kasih sayang dari keluarga inti.  

Penulis : Bagaimana dengan keluarga besar? 

Lily :Juga sama, kasih sayang.  

Penulis : baik, apa dukungan praktis dari keluarga inti ke ibu? 

Lily : Ibu  memberikan tumpangan tempat tinggal kepada saya. 

Penulis : oh, berarti ini rumah ibunya ibu ya bu? 

Lily : iya, benar tapi sedang keluar.  

Penulis :Baik, kalau keluarga besar gimana ya? 

Lily : Mereka mengundang pada acara-acara pertemuan keluarga, 

sekalian sesekali memberi penghiburan kepada saya. 

Penulis : Baik, kalau keluarga inti, apakah mereka memberi dukungan 

informasional ya? 

Lily : iya, mereka memberi berbagai informasi yang saya butuhkan. 

Sekitaran kehidupan di rumah mereka.  

Penulis :Bagiamana dengan keluarga besar? 

Lily :ya, mereka juga memberikan berbagai informasi macam-macam 

sih. 

Penulis :Momen terpenting yang diberikan keluarga inti kepada ibu? 

Lily : Ya, pada waktu pasangan meninggal.  

Penulis :Kalau keluarga besar bu? 
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Lily :Ya, sama pada waktu pasangan meninggal. 

Penulis : Kalau dari keluarga inti yang paling membantu ibu siapa ya? 

Lily :Ibu saya 

Penulis : kalau dari keluarga besar? 

Lily :ya, adik-adik ibu saya, Jesslyn. 

Penulis : Kalau dukungan dari keluarga inti yang berkesan sangat positif 

itu bagaimana? 

Lily : Mereka mengajak pergi untuk makan bersama.  

Penulis : Bagaimana keluarga besar? 

Lily :Ya, sama Jesslyn. Mereka mengajak makan bersama. 

Penulis : Apakah keluarga inti memberikan kesan negatif? 

Lily : Perkataan yang secara implisit kehadiran kami membebani 

keluarga.  

Penulis : oh, baik. Kalau dari keluarga besar gimana bu? 

Lily :Perkataan yang terkait dengan status “janda” 

Penulis : Oh, Oke baik. Pertanyaan bagian keluarga sampai situ dulu. 

Kemudian kita masuk ke bagian kedua yaitu komunitas. 

Lily : Iya, silakan. 

Penulis : Apakah ibu mengikuti komunitas keagamaan? 

Lily :Tidak, Jesslyn. 

Penulis : Bagaimana dengan tetengga di sekitar sini ya bu? 

Lily :Saya tidak mengenal, karena saya menumpang di sini.  

Penulis : oh, baik. Maaf sebelumnya bu, kalau tidak berkenan menjawab 

juga tidak apa.  Apakah setelah kepergian suami, ibu masih 

melakukan kegiataan keagamaan? 
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Lily : Tidak lagi. Suami saya orang baik dan kehidupan sehat, tapi 

mengapa beliau dari sekian banyak orang jahat yang meninggal, 

pikiran tersebut selalu ada dibenak saya. Sehingga saya marah dan 

tidak pernah beribadah lagi.  

Penulis : oh, begitu baik. Terima kasih untuk jawabannya. Kalau begitu 

sekian dari bagian kedua yaitu komunitas. Sekarang bagian ketiga 

yaitu peer group  seperti yang sudah saya jelaskan diawal.  

Lily :Iya, silakan.  

Penulis : Apakah ada komunitas atau orang-orang yang memiliki 

pengalaman pahit seperti ibu disekitar ibu? 

Lily :ya, ada sih. Tapi hanya sekedar saling tahu saja. 

Penulis : Kalau begitu, apakah ibu dan mereka saling berkontak ya bu? 

Lily : Tidak juga, hanya kalau kebetulan ketemu, tegur sapa saja. 

Penulis : oh, baik. Berarti mereka tidak memberi dukungan apa pun 

maupun juga tidak menyakiti ya bu? 

Lily : Iya, benar. Kami hanya sama-sama tahu saja.  

Penulis : Apakah juga tidak ada informasi apa pun dari mereka untuk ibu 

yang dapat membantu ya Bu? 

Lily : tidak ada sama sekali, Jesslyn.  

Penulis : Maaf bu,apakah ibu sengaja menutup diri dari mereka atau 

gimana ya bu? 

Lily : Saya bukan menutup diri, tapi saya tidak merasa bahwa saya 

membutuhkan dukungan dari mereka  karena saya pun tidak 

melakukan hal itu. Kami hanya sama-sama tahu saja.  

Penulis :Oke, baik bu. Kalau begitu sekian pertanyaan dari saya. Terima 

kasih karena mau menyediakan waktu dan menjawab peratanyaan 

saya. Semoga ibu diberikan jalan dan seluruh yang terbaik.  
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Lily :oh iya, terima kasih kembali. Maaf ya, tempat saya lumayan jauh 

dari rumah, dan tadi saya jawab seadanya saja.  

Penulis :Tidak apa apa kok Bu. Justru saya yang berterima kasih.  Baik, bu. 

Saja izin menutup rekaman dan berpamitan. 

Lily : iya, salam untuk mama ya, Jesslyn.  

Penulis : Siap bu, nanti saya sampaikan.  

 

Catatan Obsersvasi 

Dari awal bertemu raut wajah sudah  gelisah dan sedih.  

Pada bagian pertama, informan seperti enggan untuk menjawab pertanyaan 

mengenai keluarga, sehingga raut wajah sedih, bingung, dan malu. Namun tidak 

ada tanda bahwa informan akan menangis. Pada saat informan menjawab mengenai 

hal negatif, raut wajah informan terlihat tertekan dan seperti menahan amarah.  

Pada bagian kedua, saat informan menjawab pertanyaan mengenai ibadah, 

informan telihat sangat marah.  

Pada bagian ketiga, informan tidak menunjukan raut wajah apa pun.  
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LAMPIRAN IV 

TRANSKRIP WAWANCARA Chrysant 

 

Waktu Wawancara : 16 Oktober 2024 

Lokasi Wawancara :  Rumah Chrysant, Bugel, Sidorejo, Salatiga 

Profil Informan 

Nama Alias   : Chrysant 

Umur    : 48 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tanggal Kematian Suami : 30 Juni 2021 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat pagi tante. Terima kasih atas kesediaannya untuk 

meluangkan waktu untuk menjawab beberapa pertanyaan saya 

untuk skripsi saya.  

Chrysant : Selamat pagi Jess. Iya, sama-sama. Silakan Jess, saya berusaha 

menjawab semua pertanyaan Jess.  

Penulis  : oke tante. Saya mulai ya dari sedikit penjelasan sebelum masuk ke 

pertanyaan pertama. Jadi, skirpsi saya mengenai dukungan sosial 

yang diterima oleh para istri yang ditinggal oleh suaminya karena 

COVID-19, jadi range waktunya dari 2020 sampai 2023 an. 

Dukungan sosial ini akan dibagai menjadi dukungan sosial 

emosional, instrumental atau bantuan praktis, dan informasional atau 

sesuai dengan namanya pemberian informasi. Nah, dukungan sosial 

ini biasa didapatkan dari keluarga, komunitas seperti tetangga dan 

organisasi keagamaan, apa pun agamanya ya tante. Dan juga 

didapatkan dari yang namanya peer group. 

Chrysant  :Yang dimaksud dengan peer group itu gimana ya Jess? 
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Penulis  : Oh iya, jadi yang saya maksud peer group itu sekelompok orang 

yang punya latar belakang yang sama. Seperti orang-orang yang 

sama kehilangan suaminya, gitu tante. 

Chrysant  :ooh, iya iya. Tante ngerti.  

Penulis  : oke, hehe, baik saya mulai dengan pertanyaannya ya tante? Nanti 

saya izin sambil mencatat ya tante.  

Chrysant  :iya Jess, boleh boleh. 

Penulis  : oke, jadi ini saya kategorikan jadi 3. Pertama, keluarga. Jadi seperti 

apa bentuk dukungan emosional yang diberikan keluarga inti kepada 

tante?  

Chrysant  : Membantu sekali karena keluarga inti menjadi orang pertama yang 

mengerti keadaan saya. Ya, sekarang  di rumah ada saya, anak  dan 

mantu saya jadi pasti sangat membantu dalam menghadapi kedukaan 

saya ini.  

Penulis  : Bagaimana dengan keluarga besar tante ya? 

Chrysant  : Biasa saja, karena mereka tidak merasakan kehilangan pasangan 

sehingga respon mereka sekedarnya. 

Penulis  : Respon sekedarnya seperti apa ya tante? 

Chrysant  : Misalnya, ya karena masih COVID jadi mereka mengucapkan bela 

sungkawa tidak secara langsung, lewat chat. Saya sendiri masih 

belum berani untuk menerima tamu meski keluarga besar.  

Penulis  : oh, oke tante. Terus kalau dukungan praktis yang diberikan anak 

untuk tante gimana? 

Chrysant  : Anak dan memantu saya bersedia untuk menjadi tempat curhat bagi 

saya yang masih sering bersedih dan berduka hingga sekarang. Saya 

dulu setiap malam pasti manggil mereka untuk curhat sambil nangis 

selama kurang lebih 6 bulan. Tidak jarang curhatan saya berulang-
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ulang sampai anak saya bosan tapi untung menantu saya tetap 

bersedia untuk mendengar curhatan saya.  

Penulis  : oh, berarti untung menantu tante pendengar yang baik ya tante.  

Chrysant  : iya, benar. Saya sangat bersyukur karena meski berulang tetap 

didengarkan, meski sampai dia tidak merespon kayak gimana-

gimana tapi saya lihat dia mendengarkan curhatan saya yang 

berulang dengan ekspresi seperti baru pertama mendengar.  

Penulis  : wah, oke. Saya lanjut ke pertanyaannya selanjutnya ya. Jadi kalau 

dukungan praktis dari keluarga besar gimana ya tante? 

Chrysant  : Hanya menanyakan kabar jika bertemu di acara keluarga.  

Penulis  : Apakah mereka memberikan dukungan praktis seperti 

membawakan makanan ke rumah, atau memberi dukungan finansial 

mungkin? 

Chrysant  :oh, iya adek saya sesekali mengantarkan makanan ke rumah dan 

langsung pergi lagi. Kalau untuk finansial tidak ya Jess.  

Penulis  : oh oke, berarti masih ada dukungan praktis dari keluarga besar ya. 

Kalau dari keluarga inti gimana tante? 

Chrysant  : anak dan menantu saya membantu berbagai macam pekerjaan 

rumah. Terkadang menantu saya membuatkan saya teh hangat atau 

air hangat.  

Penulis  : oke. Kemudian apakah ada dukungan informasional yang 

diberikan ke tante dari anak dan menantu tante? 

Chrysant  :Mereka memberikan informasi seperlunya saja. 

Penulis  : kalau dari keluarga besar gimana tante? 

Chrysant  : Tidak ada informasi apapun karena saya juga membatasi diri agar 

tidak terluka. 
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Penulis  : oh, maaf ya tante, apakah hubungan tante dan keluarga besar tidak 

baik atau gimana ya tante? Soalnya tadi tante bilang membatasi diri 

agar tidak terluka.  

Chrysant  : iya, saya dan keluarga besar saya memang tidak terlalu dekat, ya 

bukan apa-apa tapi memang seperti itu hubungan kami. 

Penulis  : oh, oke baik tante. Saya lanjut ya. Jadi momen terpenting dukungan 

yang diberikan kepada tante dari anak dan mantu tante itu kapan? 

Chrysant  : Ketika awal kematian suami, tapi setelah 6 bulan sudah tidak ada 

lagi dukungan yang berarti.  

Penulis  : Oke baik, kalau dari keluarga besar? 

Chrysant  : Ketika bertemu dalam acara keluarga baik seperti pernikahan, 

kematian atau perayaan hari besar saja.  

Penulis  : Berarti anak dan menantu yang memberi dukungan paling 

membantu dari keluarga inti ya tante. Kalau dari keluarga besar  ada 

gak ya tante yang memberi dukungan yang paling membantu? 

Chrysant  : Tidak ada, malah dari sahabat saya.  

Penulis  : oh begitu, oke tante. Kalau begitu cara terpositif untuk tante 

dukungan dari anak dan menantu apa ya tante? 

Chrysant  : Mendoakan dan bekerjasama dalam membagi tugas rumah. 

Penulis  : oh, seperti kata tante tadi. Kalau dari keluarga besar tante gimana 

tante? 

Chrysant  : Tidak banyak ikut campur dalam kehidupan kami dan juga tidka 

memberikan bantuan finansial. 

Penulis  : Oke, justru itu hal yang berkesan positif ya tante. Kalau begitu 

kalau yang berkesan negatif apa ya tante? 
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Chrysant  :Kalau dari anak dan menantu saya tidak ada. Tapi kalau dari 

keluarga besar saya, mereka selalu kepo dengan kehidupan saya 

setelah suami meninggal.  

Penulis  : Kenapa menurut tante itu negatif ya? 

Chrysant  : Ya karena saya merasa terintimidasi dengan statemen mereka yang 

membuat saya merasa lelah.  

Penulis  : oh, begitu. Oke, untuk bagian pertama mengenai keluarga itu dulu. 

Sekarang bagian kedua mengenai komunitas ya tante.  

Chrysant  :oke. Maaf  ya Jess, tadi saya sempat emosional.  

Penulis  : iya gapapa kok tante, wajar kok menurut saya setelah mendengar 

jawaban tante. Biar tidak kelamaan dan tante ada urusan sekitar 45 

menitan lagi, saya mulai ke bagian kedua ya tante.  

Chrysant  : oke. 

Penulis  : Jadi, dukungan emosional apa yang diberikan oleh tetangga tante? 

Chrysant  : empati dan simpati saja kalau saya rasakan dan lihat. 

Penulis  : bagaimana dengan organisasi keagamaan? 

Chrysant  : Simpati dan mendoakan keluarga saya. 

Penulis  :  oke, kalau dukungan praktis dari tetangga ada tidak tante? 

Chrysant  : ada, seperti memberikan konseling secara gratis kepada saya. 

Penulis  : Maksudnya konseling gratis gimana ya? 

Chrysant  :oh jadi tetangga saya ada yang pekerjaannya sebagai psikolog. 

Jadi beliau menawarkan untuk memberikan konseling secara gratis. 

Penulis  : Apakah membantu tante? 

Chrysant  :ya, lumayan membantu meski tidak bisa menjawab beberapa 

pertanyaan keraguan dan kemarahan saya tapi saya mempelajari 

beberapa hal baru. 
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Penulis  : oh oke, kalau dari komunitas keagamaan gimana tante? 

Chrysant  : kalau mereka mendoakan dan mengunjungi ke rumah untuk saya 

curhati dan berusaha memberikan dukungan moral kepada saya.  

Penulis  : Oke, kalaudukungan informassi dari tetangga apakah ada ya? 

Chrysant  :ada, memberikan informasi yang dibutuhkan.  

Penulis  :kalau dari organisasi keagamaan? 

Chrysant  :  juga sama memberikan informasi yang dibutuhkan.  

Penulis  : oke, kalau moment dukungan sosial terpentinn dari tetangga apa 

ya tante? 

Chrysant  : Ketika kita sedang lelah dan sedih. Jadi, Ketika keluarga inti saya 

lelah untuk mendengarkan curhatan saya, saya curhat ke tetangga 

saya. 

Penulis  :  oh, oke yang setelah 6 bulan tadi ya tante? 

Chrysant  :iya betul.  

Penulis  : oke, kalau memen terpenting dari organisasi keagamaan? 

Chrysant  : Ketika saya sakit dan lemah, pendeta saya mengunjungi saya 

pada saat itu. 

Penulis  : oke, berarti pelayanan dari pendeta ke umatnya ya tante? 

Chrysant  :iya, dulu suami saya Majelis Gereja dan sangat suka melayani, 

jadi pendeta yang juga dekat dengan suami saya berusaha untuk 

membantu saya yang beliau bisa.  

Penulis  : oh okay, kalau dukungan paling membantu tante dari tetangga 

siapa tante? 

Chrysant  :Tetangga terdekat dari rumah. Rumahnya berada di depan pintu 

belakang rumah saya.  
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Penulis  : Kalau dari organisasi keagamaan berarti pendeta yang ke rumah 

itu ya tante? 

Chrysant  :iya betul.  

Penulis  : oke, kalau dari tetetangga yang positif apa ya? 

Chrysant  :Selain yang tadi, juga ada yang membantu perbaikan listrik 

rumah.  

Penulis  : oh, baik. Lengkap ya tante perkerjaan tetangga tante yang bisa 

membantu tante dan positif juga. Tapi apakah ada yang negatif ya 

tante? 

Chrysant  : iya, ada juga. Meminta saya untuk segera move on, ini 

membosankan karena disampikan berulang-ulang kali.  

Penulis  : oh, tetangga tante meminta tante untuk move on, ya mungkin 

karena mereka berpikir kalau move onwajar kali ya. Tapi, kalau 

saya jujur tidak setuju untuk memaksakan apalagi saya juga tahu 

dan kenal kalau tante dan almarhum om hubungannya erat dan 

dekat, jadi tidak mungkin. Erm, maaf tante. Saya lanjut ya. Jadi 

kalau dari Gereja tante gimana ya? 

Chrysant  : Kalau dari pendeta ya yang tadi itu berkunjung dan memberikan 

dukungan moral. Tapi kalau negatifnya adalah mereka selalu 

sampaikan bahwa kematian suami adalah indah pada waktunya, 

saya tidak merasakan keindahan apapun dalam duka kehilangan 

suami saya. Justru penghiburan seperti itu malah menyakiti hati 

saya.  

Penulis  : oh, Rosam, iya tante. Tidak mungkin ada yang indah untuk siapa 

pun yang mengalami seperti tante alami. Jadi, apakah tante jadi 

menghindari organisasi keagamaan? 

Chrysant  :Ya, saya membatasi dengan mereka, karena bukan apa-apa, saya 

hanya mau menjaga kestabilitasan emosi saya, karena saya juga 

masih ada tanggungan macam-macam.  
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Penulis  : iya, benar tante, saya mengert. Jadi itu adalah pertanyaan terakhir 

untuk bagian kedua. Sekarang kita masuk ke bagian ketiga, yaitu 

peer group.  

Chrysant  :Oke Jess. Silakan 

Penulis  : oke, sebelumnya saya minta maaf tante karena saya jadi keikutan 

emosional di bagian kedua tadi. Baik, jadi dukungan emosinal apa 

yang tante terima dari peer group ini? 

Chrysant  :Simpati dan empati, pada awalnya kami tidak mengenai dengan 

baik tapi mungkin karena kami saling mengerti perasaan satu sama 

lain jadi simpati dan empati lebih berasa. 

Penulis  :  apakah ada dukungan praktis dari peer group ini? 

Chrysant  :menjadi pendengar yang baik.  

Penulis  : oh iya, karena sama-sama mengerti ya tante. Kalau informasi dari 

mereka apa ya tante? 

Chrysant  :Nasihat dan doa. Mereka mengalami dan menemukan berbagi 

informasi, jadi bisa memberi nasihat, begitu pula sebaliknya dari 

saya ke mereka. Kami saling mendoakan juga. 

Penulis  : Kapan momen terpenting dari peer group ini untuk tante? 

Chrysant  :Ketika saya merasa terpuruk, rindu suami , dan lelah. Mereka juga 

mengalami hal yang sama jadi saat curhat dan meluapakan emosi 

saya, mereka juga mengerti. 

Penulis  : oke, tante paling cocok untuk dukungan emosional dari peer 

group ini ya tante? 

Chrysant  : iya, betul. Ya karena balik lagi karena mereka merasakan hal 

yang sama dengan saya tetapi cara untuk mengatasinya berbeda 

tapi mungkin juga ada yang sama dengan saya.  

Penulis  : Kalau dari peer group yang paling memberi dukungan dan 

membantu siapa ya tante? 
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Chrysant  : 2 sahabat saya.  

Penulis  : oh, maaf sebelumnya berarti 2 sahabat tante juga janda ya? 

Chrysant  :iya, tapi bukan karena COVID ini.  

Penulis  : oke, baik. Kalau begitu cara paling positif apa dan negatif apa ya? 

Chrysant  : Mereka mendengarkan curhat saya dan menemani saya belanja.  

Penulis  : oke, kalau negatifnya? 

Chrysant  :Mereka menyuruh saya untuk menikah lagi.  

Penulis  : oh, berarti sama dengan yang lainnya yaitu meminta tante untuk 

move ondan menikah lagi ya.  

Chrysant  :iya, mungkin karena usia pernikahan kami berbeda dan saya 

paling lama, Jess.  

Penulis  : ohh, oke. Apa 2 sahabat tante ini sudah menikah lagi? 

Chrysant  :Tidak menikah lagi, tapi memiliki hubungan pacarana dengan 

lelaki lain meski tidak menikah.  

Penulis  : oh, baik. Itu pertanyaan terakhir dari saya. Jadi sekian semua 

pertanyaan dari saya. Terima kasih banyak ya tante sudah 

membantu saya. Oh ya, maaf tante, ini tinggal sekitar 5 menit lagi 

sebelum tante harus pergi. Sampai sini dulu, saya doakan semoga 

semua yang terbaik terjadi pada tante, dan juga semua rencana 

yang tante rencanakan dilancarkan, serta rezeki juga lancar.  

Chrysant  :Amin. Terima kasih doanya. Nanti kalau butuh informasi lebih 

bisa hubungi saya kembali.  

Penulis : Oke, baik terima kasih tante. Jesslyn pamit dulu ya. 
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Catatan Observasi  

Awal wawancara masih bisa tersenyum dan tertawa. Raut wajah masih relax.  

Pada bagian pertama, raut wajah mulai terlihat sedih. Saat menceritakan awal 

kematian dan dukungan yang didapatkan raut berduka dan mata berkaca-cara tapi 

pada saat menyinggung mengenai keluarga besar raut wajah mulai menunjukan 

emosi terganggu. 

Pada bagian kedua, raut wajah sedih dan terhibur saat dapat konseling gratis, 

tetangga sebagi tempat curhat setelah keluarga, dan saat pendeta mengunjungi 

rumah. Informan tersenyum saat mengatakan bahwa tetangga membantu 

kelistrikan, namun pada saat menyebutkan kalimat yang dirasakan informan 

negatif, raut wajah berubah menjadi sedih, marah dan tersinggung.  

Pada bagian ketiga, raut wajah sedih , tapi terhibur saat mengatakan bahwa dua 

sahabat yang paling membantu. Namun, menunjukan raut wajah terkejut dan sedih 

saat menyebutkan bahwa sahabatnya menyuruh untuk menikah lagi.  
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LAMPIRAN V 

TRANSKRIP WAWANCARA Puspa 

 

Waktu Wawancara : 05 Desember 2024 

Lokasi Wawancara : Jl. Kemiri Raya, Sidorejo, Salatiga 

Profil Informan 

Nama Alias   : Puspa 

Umur    : 53 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tanggal Kematian Suami : 23 Juni 2021 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat siang bu. Terima kasih atas kesediaannya untuk 

meluangkan waktu ibu untuk dapat menjawab beberapa pertanyaan 

saya untuk skripsi saya. Oh iya, sebelumnya, tadi saya diinfokan 

kalau ibu ada pertemuan kelompok gereja sekitar 2 jam lagi ya? 

Puspa : Iya, siang Jesslyn. Iya, benar Jess. Nanti PA di sekitar sini jadi 

sekalian keluar.  

Penulis : Baik. Ini saya set timer sekitar 1 jam 45 menit ya bu, agar nanti tidak 

kebablasan.  

Puspa :oh iya Jess. Terima kasih 

Penulis : Iya bu. Jadi ini saya mulai ya Bu. Sebelumnya sedikit penjelasan 

sebelum masuk ke pertanyaan. Nah, ini mengenai dukungan sosial 

yang diterima oleh para istri pasca ditinggal oleh suaminya karena 

COVID-19. Dukungan sosial ini akan saya bagai menjadi 

dukungan sosial emosional, instrumental atau bantuan praktis, dan 

informasional atau sesuai dengan namanya pemberian informasi. 

Nah, saya bagi menjadi 3 bagian yaitu pertama, keluarga, kedua, 

komunitas seperti tetangga dan organisasi keagamaan. Dan ketiga, 
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peer group, itu sekelompok orang yang punya latar belakang yang 

sama. Sejauh ini apa ada pertanyaan ya bu? 

Puspa : Oh iya, saya tidak sepenuhnya paham, tapi nanti sejalannya saja 

kalau kurang mengerti saya tanya ya Jess.  

Penulis : Baik bu, nanti kalau ada pertanyan langsung saja ya bu. Kalau 

gitu, saya masuk ke pertanyaan pertama dibagian pertama ya Bu. 

Saya izin merekam dan sambil mencatat ya bu.  

Puspa : Oh iya, gapapa, tapi tidak di video atau fotokan ya Jess? 

Penulis : Tidak kok bu, hanya suara saja. Jadi pertama, seperti apa bentuk 

dukungan emosional yang diberikan kepada ibu dari keluarga inti? 

Puspa : Mereka sangat membantu ya Jess. Keluarga inti saya menjadi 

tempat curhat terbaik saya terutama pada awal saya merasa 

kehilangan. Itu sangat berat sekali bagi saya, mungkin terutama 

karena COVID ya Jess, jadi mendadak sekali itu. 

Penulis : Iya bu saya setuju. Saya juga merasakan dengan papa mertua saya, 

sangat mendadak. Terus bagaimana dengan keluarga besar? 

Puspa : Kalau dari keluarga besar saya, saya tidak merasa ada yang 

istimewa karena saya merasa kalau bagi mereka duka masih saya 

rasakan sampai sekarang telah berakhir.  

Penulis : Oh berarti keluarga besar ibu mengira bahwa ibu sudah tidak 

berduka lagi, padahal ibu masih berduka hingga saat ini ya 

bu?Terus kalau dukungan praktis dari keluarga inti ke ibu 

bagaimana? 

Puspa : Iya benar Jess. Kalau anak saya masih kecil, saya merasa tidak 

mampu bahkan untuk menyekolahkan anak saya sehingga keluarga 

besar saya membantu secara finansial untuk mengambil dan 

membiasayai sekolah hingga sekarang sudah lulus SMA.  
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Penulis : Oh, jadi gini Bu. Yang saya maksud dengan keluarga inti adalah 

ibu, almarhum suami, dan anak-anak karena ibu sudah punya 

keluarga sendiri terlepas dari keluarga besar yaitu mama papa dan 

saudara-saudaranya ibu Yenny.  

Puspa :Oh begitu maksudnya. Baik Jess. Saya mengerti Jess.    

Penulis :Iya bu. Jadi apakah ada dukungan praktis lainnya dari keluarga 

besar selain membantu menyekolahkan anak ibu? 

Puspa : Ya, mereka menanyakan kabar saya saat diacara keluarga Jess.  

Penulis : Oh, begitu, baik, kalau keluarga inti, apakah mereka memberi 

dukungan informasional juga ya? 

Puspa :Sejauh ini mungkin informasi secukupnya saja ya Jess. Tapi kalau 

informasi dari keluarga besar saya ya bermacam-macam. Tapi 

kalau keluarga besar dari almarhum suami tidak ada informasi 

apapun.  

Penulis :Kapan momen terpenting dari keluarga dalam memberi dukungan 

sosial dan berkesan positif bagi ibu? 

Puspa : Kalau dari anak saya, ya dalam menghadapi transisi kehilangan 

ayahnya, dan keluarga besar saya sangat membantu saya dalam hal 

itu. Anak saya juga bekerjasama dalam membagi berbagai tugas 

rumah. Ipar saya juga membantu dalam masa transisi.  

Penulis :baik. Kalau dari ipar bu Yenny apakah ada dukungan yang positif? 

Puspa :Menurut saya, yang positif adalah mereka tidak banyak ikut 

campur dalam kehidupan kami ya Jess.   

Penulis :Kalau yang berkesan negatif apakah ada ya Bu? 

Puspa : Kalau dari keluarga saya tidak ada tapi kalau dari keluarga 

almarhum suami saya merasa terintimidasi dengan beberapa 

statement mereka seperti “sekarang harus lebih kuat, jangan 

sampai anak-anak melihatmu lemah” atau ”kamu harus menjaga 
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rumah, jangan terlalu terpuruk, nanti orang-orang akan melihat 

kalau kamu gagal sebagai ibu” atau “kenapa nangis terus, kami 

juga keluarga tapi kami sudah mulai bisa mengiklaskan” atau yang 

paling menyakitkan bagi saya perkataan agar saya menikah lagi 

agar terlepas dari kesedihan.  

Penulis : oh, berarti keluarga besar meminta bu Yenny untuk menikah lagi 

agar bisa move on dari kedukaan bu Yenny?  

Puspa :Iya Jess. Tapi saya tidak bisa karena bahkan sampai detik ini pun, 

saya merasa sangat sedih dan terkadang masih sering menangis, 

tidak mungkin saya untuk dapat menikah lagi.  

Penulis : Iya saya setuju dengan bu Yenny, mama mertua saya juga sama 

seperti ibu. Okay, jadi itu bagian pertama mengenai keluarga. 

Sekarang kita masuk ke bagian kedua mengenai komunitas seperti 

tetangga dan oraganisasi keagamaan seperti PA yang akan Bu 

Yenny datangi nanti sore.  

Puspa : Iya, Jess. Silakan Jess.   

Penulis : Apakah ada dukungan emosional dari tetangga? 

Puspa : Yang saya rasakan empati dan simpati. Mereka memberikan saya 

makanan dan terkadang mampir untuk menyakan kabar saya, 

tertutama tetangga terdekat rumah saya. Mereka juga memberikan 

informasi yang membantu saya dalam merenungkan mengapa 

suami saya yang dipanggil Tuhan tapi saya masih belum dapat 

jawabannya.    

Penulis :oh baik, apakah juga ada dukungan praktis dari tetangga? 

Puspa :  Ada Jess. Jika dibutuhkan mereka bersedia untuk membantu 

memperbaiki rumah. Terkadang bocor atau bahkan seperti 

kerusakan saklar di rumah saya juga dibantu diperbaiki.   

Penulis : okay. Apakah ada yang berkesan negatif dari tetangga?  
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Puspa : Ada, beberapa meminta saya untuk tidak bersedih lagi dengan 

cara yang menurut saya kasar seperti kata “suamimu sudah tidak 

ada, tidak mungkin kembali, sudah jalannya jadi tidak perlu 

bersedih lagi, lebih baik cari suami baru daripada larut dalam 

kesedihan.”  

Penulis : oh, kata-kata yang sangat tidak enak untuk didengar ya Bu. 

Bagaimana dengan organisasi kegamaan Bu Yenny? 

Puspa : Kalau dari gereja mereka memberikan dukungan yang luar biasa. 

Mereka berbagi makanan dan perhatian kepada saya, memberikan 

saya informasi yang saya butuhkan dan mendengarkan curhatan 

saya, tertuama majelis gereja yang juga memberikan banyak waktu 

untuk memerhatikan saya. Terutama Ketika saya meresa lemah dan 

juga sakit. Mereka memberikan kata-kata renungan yang 

menguatkan saya dalam menjalani hari demi hari seperti “sedih itu 

wajar, pasti ada rencana yang sudah diberikan kepada saya yang 

baik adanya”. Teman-teman geraja juga memberikan saya 

sembako saat berkunjung. 

Penulis : oh berarti sangat membantu bu Yenny dengan adanya komunitas 

gereja. Tapi apakah ada yang berkesan negatif seperti kata-kata 

yang sebenarnya tidak ingin didegarkan dari komunitas?  

Puspa :Iya komunitas gereja sangat mendukung dalam perjalanan 

kedukaan saya hingga hari ini,  dan yang berkesan negatif dari 

komunitas gerjea ada Jess, ada beberapa anggota komunitas Gereja 

yang mengatakan untuk mencari pasangan lagi, untuk move on. 

Penulis : Okay, baik bu. Kalau begitu, itu pertanyaan terakhir untuk bagian 

kedua. Oh, ini sekitar 30 menit lagi sebelum harus pergi.  

Puspa : Oh iya Jess benar. Berarti kita sekarang masuk ke bagian terakhir 

ya Jess? 

Penulis : Iya benar. Langsung saja ya bu.  
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Puspa :Iya, Jess. 

Penulis : Oke baik. Bagaimana dukungan emosional dari peer group Bu 

Yenny? 

Puspa : Ya, yang saya rasakan hanya simpati. Mereka menjadi pendengar 

dan pemberi nasihat yang sangat saya butuhkan karena mereka juga 

mengalami hal yang dengan saya meski relasi dengan almarhum 

suami mereka beraneka macam, tidak semua seperti saya. 

Penulis :Iya saya setuju, pasti berbagai macam ya bu. Kemudian yang 

paling membantu siapa dan bagaimana ya bu dari peer group? 

Puspa : Sejauh ini yang saya rasakan, teman-temen gereja yang juga 

merakan hal yang sama dengan saya ya Jess, kehilangan suami 

mereka juga. Mereka juga merasa terpuruk seperti saya, jadi 

mereka dapat membantu saya saat saya merasa lelah dan terpuruk 

dengan kunjungan dan pengalaman mereka yang di sharing ke 

saya. Mereka juga membantu saya dengan cara bernyanyi dan 

berdoa bersama.  

Penulis : okay, baik bu. Berarti komunitas gereja juga peer untuk bu Yenny 

ya?  

Puspa : Iya benar Jess.  

Penulis : Oh ini alarm bunyi. Apakah ada yang mau atau bisa bu Yenny 

tambahkan sebelum saya tutup wawancara ini? 

Puspa : Iya Jess, mungkin ada sedikit. Jadi temen-temen gereja dan 

keluarga saya merupakan dukungan terbesar yang saya terima 

dalam kesedihan saya terutama saat saya sedang terpuruk. Saya 

bersyukur sekali ada mereka yang setia, jadi dengan ini saya bisa 

membatasi diri karena ternyata ada beberapa teman yang menurut 

saya perlu dibatasi dalam keterbukaan dalam bercerita mengenai 

perasaan saya ya Jess.  
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Penulis : Saya setuju bu, batasan itu perlu. Baik, ini waktunya sudah mepet. 

Nanti kalau ada yang ingin disampaikan lagi saya hubungi lagi 

boleh bu?   

Puspa : Iya, boleh Jess.   

Penulis : Terima kasih banyak bu Yenny, untuk waktunya dan juga untuk 

jawabannya. Kalau begitu sekian wawancara saya. Terima kasih 

sekali bu.    

Puspa  : oh iya Jess. Apakah sudah cukup ya Jess?  

Penulis : Sejauh ini sudah cukup bu. Ini sebentar lagi Bu Yenny juga sudah 

harus pergi bu. Saya gak enak kalau sampai Bu Henny terlambat 

ke PAnya. 

Puspa : Iya, sama-sama Jess. Kalau begitu salam untuk mama ya, Jess.   

Penulis : Siap bu, nanti saya sampaikan.  

 

Catatan Obsersvasi 

Pada saat awal wawancara, bu Puspa sudah terlihat sangat sedih.  

Pada berjalannya wawancara terlihat bu Puspa menahan tangis.  

Bu Puspa terlihat menahan emosi saat membicarakan keluarga besar terutama 

keluarga dari almarhum suami. Dan mengatakan kalimat-kalimat yang 

menyakitkan, Bu Puspa mengeluarkan sedikit air mata.  

Bu Puspa sedikit tertawa dan tersenyum saat menjelaskan mengenai bantuan dari 

tetangga tapi terlihat sedikit kecewa saat menjelaskan perkataan kasar dari tetangga.  

Bu Puspa terlihat lega dan tidak berkaca-kaca lagi saat mulai membicarakan 

komunitas keagamaan dan peer group yang ternyata dari oraganisasi keagamaan 

juga. 
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LAMPIRAN VI 

TRANSKRIP WAWANCARA Aster 

 

Waktu Wawancara : 13 Desember 2024 

Lokasi Wawancara :  Rumah Aster, Kemiri, Sidorejo, Salatiga 

Profil Informan 

Nama Alias   : Aster 

Umur    : 61 tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tanggal Kematian Suami : 23 Juli 2021 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat siang Bu Maria, terima kasih sudah meluangkan waktu 

untuk menjalankan wawancara saya untuk skripsi saya.  

Aster Selamat siang Jess. Iya sama-sama Jess. Maaf saya baru merespon 

ya Jess, karena beberapa bulan lalu saya sangat sibuk.   

Penulis  : Iya Bu, tidak apa. Jadi ini saya mulai saja ya bu agar Bu Maria bisa 

melanjutkan aktivitas selanjutnya. Oh iya, sebelumnya saya izin 

merekam dan sambil menulis ya bu. Skripsi saya mengenai 

dukungan sosial yang diterima oleh para istri yang ditinggal oleh 

suaminya karena COVID-19, jadi range waktunya dari 2020 sampai 

2023 an. Maaf sebelumnya almarhum suami Bu Maria kalau saya 

tidak salah ingat meninggal karena COVID tanggal 22 atau 23 Juli 

ya, bu?  

Aster  : Tanggal 23 Juli Jess. Iya, karena COVID padahal sudah sempat 

stabil sebelum akhirnya tidak kuat lagi.  

Penulis  : Iya, bu. Saya juga turut berduka ya bu. Baik jadi sebelumnya saya 

jelaskan singkat terlebih dahulu. Dukungan sosial ini akan dibagai 
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menjadi dukungan sosial emosional, instrumental atau bantuan 

praktis, dan informasional atau sesuai dengan namanya pemberian 

informasi. Nah, dukungan sosial ini biasa didapatkan dari keluarga, 

komunitas seperti tetangga dan organisasi keagamaan, apa pun 

agamanya ya tante. Dan juga didapatkan dari yang namanya peer 

group. 

Aster  : iya, baik Jess. Jadi dukungan sosial yang diberikan ke tante selama 

proses kedukaan saya ya Jess?  

Penulis  : Iya, bener tante. Saya mulai bagian pertanyaan dukungan sosial 

dari keluarga ya, bu?  

Aster  :iya Jess, boleh boleh. 

Penulis  :Jadi seperti apa bentuk dukungan emosional yang diberikan 

keluarga inti kepada tante?  

Aster  :Keluarga inti saya sangat membantu sekali. Mereka memberikan 

berbagai dukungan emosional ya Jess. Kasih sayang yang sangat 

besar kepada saya, begitu juga simpati dan empati.  

Penulis  : Bagaimana dengan keluarga besar Bu Maria ya? 

Aster  : Kalau dari keluarga besar saya juga sama ya Jess, tapi tidak 

seintensif dukungan dari keluarga inti saya.  

Penulis  :baik. Apakah ada dukungan praktis yang diberikan keluarga inti 

kepada Bu Maria? 

Aster  : Ya, pasti ada ya Jess. Seperti membelikan atau memasakan dan 

mengantarkan makanan ke saya setiap hari. Mereka juga membantu 

saya dalam menyelesaikan ya berbagai tugas rumah tangga jadi 

sangat meringankan beban saya. Selain itu mereka juga memberikan 

dukungan finansial kepada saya ya Jess. Jadi saya sangat bersyukur 

banget karena anak-anak saya masih bisa melakukan banyak hal dan 

tidak melupakan saya.   
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Penulis  : Iya bu, memang begitu tugas sebagai anak yang berbakti ya bu. 

Terus kalau dukungan praktis yang diberikan keluarga besar untuk 

tante gimana? 

Aster  :Kalau kelaurga besar saya juga membantu saya dalam berabagai hal 

terrmasuk juga dengan finansial Jess, tapi mereka juga mungkin 

karena sibuk, mereka tidak sesering anak saya dalam membantu 

saya. Saya juga bersyukur sekali karena saudara-saudara saya 

membantu saya dalam dukungan Rosa apa tadi istialahnya Jess? .   

Penulis  : Dukungan praktis, bu.   

Aster  : Iya, dalam dukungan praktis keluarga saya semuanya memberikan 

kepada saya.  

Penulis  : wah berarti Bu Maria banyak sekali yang mendukung dan 

meringankan tanggungjawab dan tugas ibu ya. Kemudian dukungan 

informasi apa yang diberikan anak-anak ibu kepada Bu Maria? 

Aster  : Saya merasa mereka memberikan banyak informasi kepada saya 

terutama ya saya juga sudah berumur, jadi banyak informasi yang 

tidak bisa saya dapatkan dengan mudah, tapi anak saya mencarikan 

informasi yang saya butuhkan dari internet. Saya sebenarnya ya bisa 

Jess, tapi anak-anak saya selalu menasihatkan saya untuk berhati-

hati jika mencari berita atau informasi yang valid karena banyak 

berita atau info hoax.  Saya pernah ditawari untuk berinvestasi di .. 

saya lupa Namanya apa, nah, saya sebenarnya sangat tertarik apalagi 

saya kan tidak kerja, jadi saya ingin meringankan beban finansial 

dan juga bahkan kalau bisa memabantu finansial anak saya. Nah 

tempat investasi itu sangat menarik, tapi entah kenapa hati kecil saya 

kurang sreek jadi saya tanyakan ke anak saya. Mereka bilang jangan 

karena ternyata itu tempat investasi bodong. Ya, selain itu juga info 

tentang apa yang harus saya lakukan karena saya merasa hampa 

tanpa suami saya, juga saya mendapat nasihat dari anak saya untuk 

ya sibukan diri dengan hobi saya, yaitu merajut. 
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Penulis  : Waduh, berarti untung ya bu, ibu terbuka dan sempat menanyakan 

dulu sebelum kena penipuan seperti itu. Apa perasaan tidak enak 

juga salah satunya karena almarhum suami yang melindungi ibu ya? 

Aster  : Saya juga merasa begitu tapi hanya perasaan saya yang paham.   

Penulis  :Okay, saya lanjut ya bu. Jadi bagaimana dengan keluarga besar Bu 

Maria? Apakah mereka juga memberikan dukungan praktis, eh 

maaf, maksud saya informasional? 

Aster  : Iya Jess, mereka juga memberikan saya dukungan informasi 

terutama informasi penting agar saya dapat membuat keputusan 

yang tepat seperti ya sesederhana, bagaimana saya ingin 

mengindahkan pemakaman suami saya, seperti darimana saya bisa 

membeli batu untuk mengitari pemakanam yang berkualitas dan 

terjangkau. Ya, sepperti itu Jess.  

Penulis  : oke. Kemudian kapan momen terpenting dukungan sosial ini 

diberikan ke Bu Maria dari keluarga inti? 

Aster  :Anak-anak saya selalu memberikan dukungan sosial, terutama pada 

saat bearada dalam posisi yang sangat terpuruk, sedih, kecewa, dan 

perasaan saya tidak karuan karena kehilangan suami saya. 

Penulis  : kalau dari keluarga besar gimana bu? 

Aster  : Saya bersyukur semua dari keluarga almarhum suami dan keluarga 

saya sendiri semua memberikan dukungan sosial yang terbaik yang 

bisa berikan kepada saya tertuama setelah kehilangan suami saya. 

Penulis  :Bagaimana dukungan itu diberikan kepada ibu?  

Aster  : Mereka men-support saya dalam kondisi apapun. Saya beruntung 

karena mereka tidak pernah memberikan dukungan yang negatif 

seperti ada teman saya yang dapat dukungan tapi negatif seperti kata-

kata yang menyudutkan atau disarankan untuk cari suami lagi, dan 

sebagainya. 
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Penulis  :oh iya baik. Dukungan yang negatif itu pertanyaan saya selanjutnya 

tapi sudah dijawab duluan, haha.  

Aster  : Oh iya Jess? Haha. Kalau gitu lanjut pertanyaan setelahnya.   

Penulis  : Oke, jadi itu pertanyaan mengenai dukungan sosial yang 

didapatkan dari keluarga. Sekarang dukungan sosial yang didaptkan 

dari komunitas ya bu.  

Aster  : Iya, Jess.  

Penulis  :Jadi dalam komunitas tetangga dan orangasisi keagamaan. Apakah 

Bu Maria mengikitu organisasi atau komunitas keagamaan apapun 

ya bu?  

Aster  : Oh iya, ada persukutuaan di Gereja.  

Penulis  :oke, jadi dukungan emosional apa yang didaptkand dari tetangga? 

Aster  : Mereka memberikan kasih sayang, simpati dan juga empati kepada 

saya, meski hanya dalam skala kecil ya Jess. Mereka memdengarkan 

dan memberikan waktu untuk mendengarkan curhatan saya. Mereka 

juga memberikan pujian karena mereka melihat bahwa saya kuat dan 

tabah dalam menghadapi kedukaan saya, yang sebenarnya tidak 

juga.  

Penulis  : Oh iya bu, terus bagaimana dengan bantuan praktis dari tetangga 

ibu? 

Aster  : Terkadang membantu dalam mengerjakan tugas rumah tangga jika 

keluarga saya tidak bisa seperti membantu saya dalam menyapu 

jalan dekat rumah saya. Biasanya saya selalu melakukan itu karena 

memang itu kewajiban saya. Mereka juga mengunjungi saya.  

Penulis  : Bagaimana dengan dukungan informasional ya bu? 

Aster  : Kalau dari tetangga sempat memberikan informasi website resmi 

yang membantu saya dalam mencari informasi tapi saya tidak ingat 

Namanya apa, ini ada di HP saya. Mereka juga sampai memberikan 
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informasi kenalan mereka untuk konseling atau terapi jika saya 

merasa membutuhkan. Tapi saya meresa tidak butuh karena ada 

keluarga saya dan juga teman-teman yang juga mengalami kedukaan 

yang sama dengan saya.   

Penulis  : Kalau begitu bagaimana dengan persukutuan di Gereja Ibu Maria? 

Aster  :Kalau untuk dukungan emosinal ya mungkin pastor yang 

memberikan konseling saat saya curhat ke pastor tentang perasaan 

saya, juga yang pasti pastor mendoakan saya secara pribadi agar 

menguatkan saya dalam menghadapi kesedihan dan juga kecemasan 

saya. Pada awal juga ada bantuan finansial yang diberiakn kepada 

saya dari komunitas Gereja saya. Juga diberikan informasi program 

bantuan sosial untuk saya, tapi saya rasa tidak terlau perlu karena 

ada keluarga saya. Saya diundang ke persukutuan doa, yang saya 

ikuti setiap Sabtu malam sampai hari ini. Sudah 3 tahun ini saya 

mengikuti persekutuan  doa karena memabantu saya relax tapi ada 

beberapa anggota yang sebenarnya memberikan dukungan negatif 

dengan perkataan seperti sudah jalan Tuhan jadi yang sabar saja, 

atau perkataan seperti mungkin akan ketemu sama orang lain yang 

dapat mengisi kekosongan yang sekarang dirasakan karena ada 

temannya yang bahkan lebih tua dari saya 2 atau 3 tahun dan sudah 

menikah lagi karena suaminya sudah  meninggal. Perkataan itu yang 

saya tidak sukai karena justru menyakitkan bagi saya, tapi mungkin 

karena mereka tidak tahu sebearapa dekat dan besar cinta kami.   

Penulis  :Iya Bu Maria, tidak akan semudah itu dan juga sebagai orang 

katolik kita hanya terikat pernikahan kepada satu orang saja.  

Aster  :Iya benar Jess.  

Penulis  : Jadi itu mengenai komunitas ya bu. Ini bagian ketiga mengenai 

peer group  atau kelompok orang yang mengalami hal yang sama 

dengan Bu Maria. Tadi ibu sempat menyebutkan bahwa ada 
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sekolompok orang yang sama dengan ibu ya? Apakah ada seperti 

pertemuan setiap minggu atau bagaimana ya bu? 

Aster  : Iya benar Jess. Setiap hari Jumat malam kami ada pertemuan secara 

melalui zoom meeting Jess.  

Penulis  : Jadi, dukungan emosional apa yang diberikan oleh kelompok itu 

bu? 

Aster  : Ya karena kami mengalami hal yang sama jadi mungkin di sana 

saya merasa lebih dimengerti dengan apa yang saya rasakan. Selain 

itu juga ada sesi curhat jadi dari pengalaman-pengalaman janda lain 

saya bisa belajar. Dukungan emosional seperti simpati dan juga 

pengertian dari orang lain sehingga juga mengurangi stress dan 

merasa tidak sendirian. 

Penulis  : Jadi sangat membantu ya Bu Maria? 

Aster  :Iya sangat membantu dalam perasaan saya. 

Penulis  :  Kalau begitu apakah ada dukungan praktis juga? 

Aster  : Kalau dukungan praktis ya tidak ada Jess, karena bertemu dengan 

mereka secara online.  

Penulis  :berarti apakah tidak ada yang dikenal dari kelompok itu secara 

offline ya bu? 

Aster  :oh iya, ada tapi tidak selalu bertemu kalau bertemu pun kami 

hanya bercerita berabagai macam saja. 

Penulis  :oh, oke. Kalau informasional itu ada dengan sesi cerita 

pengalaman satu dengan lain, terus Bu Maria dan kelompok itu 

dapat mempelajari dan mendapatkan informasi untuk membuat 

keputusan, benar bu? 

Aster  :ya, benar sekali Jess.  

Penulis  : oh oke, kalau dari kelompok ini, apakah ada hal negatif untuk 

ibu? 
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Aster  :Saya merasa tidak ada ya Jess kalau negatif untuk saya sendiri.  

Penulis  : Oke, Apakah ada yang ingin Bu Maria tambahkan gak ya bu?  

Aster  :Ada sedikit ya Jess. Jadi menurut saya pribadi dukungan sosial 

yang diterima untuk saya itu semua sangat penting ya Jess. 

Keluarga saya untungnya tidak ada yang toxic dan juga sangat 

mendukung saya dalam keterpurukan saya. Kelompok saya juga 

memberikan saya banyak pelajaran dari janda-janda yang juga 

sepengalaman dengan saya ya Jess, karena kematian akibat COVID 

ini selain merubah tradisi pemakaman, juga membuat saya sangat 

terpuruk karena almaruRosa suami saya sempat stabil dan baikan, 

tapi tiba-tiba drop dan meninggal dengan sangat cepat. Tetangga 

saya juga untung puji Tuhan tidak toxic, malah sebaliknya Jess. 

Persekutuan Gereja juga sama baiknya untuk saya dalam 

menghadapi kedukaan yang saya hadapi.   

Penulis  : Iya, bu. Dari cerita Bu Maria saya juga turut bersyukur untuk ibu. 

Karena beberapa ibu-ibu lain yang saya wawancarai mengatakan 

bahwa bahkan di dalam keluarga besar ada yang toxic hingga 

memojokan beliau.  

Aster  : Oh iya? Siapa ya Jess?   

Penulis  :Maaf bu, kalau untuk nama saya tidak bisa berikan karena saya 

menjaga privasi seluruh informan saya.  

Aster  : oh iya, benar juga. baik. 

Penulis  :  Okay, apakah ada yang ingin disampaikan lagi bu?  

Aster  : Tidak ada Jess. Itu saja yang bisa saya sampaikan.  

Penulis  : Baik kalau begitu. Untuk sekarang saya tidak ada pertanyaan lagi. 

Tapi kalau ada pertanyaan susulan apakah boleh jikalau saya 

hubungi Bu Maria lagi? 

Aster  : Iya Jess. 
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Penulis  :oke, terima kasih banyak ya Bu Maria untuk waktu dan 

kesediaannya untuk saya wawancarai.  

Aster  :Iya, Jess, sama-sama.   

Penulis  :  Kalau begitu saya tutup ya bu wawncaranya. Sekali lagi terima 

kasih.  

Aster  :Iya Jess.   

 

 

Catatan Observasi  

Awal wawancara  Bu  Maria masih bisa tersenyum dan tertawa. Raut wajah masih 

relax.  

Sebelum masuk pada bagian pertama, raut wajah mulai terlihat sedih terutama pada 

saat menyebutkan bahwa almarhum suami sudah baikan sebelum akhirnya 

meninggal.  

Pada bagian keluarga, Bu Aster terlihat bangga dengan dukungan yang diberikan 

oleh keluarga terhadapnya dan juga terlihat sedih saat menyebutkan almmarhum 

suami. 

Pada bagian komunitas, raut wajah sedih dan terhibur saat disarankan untuk 

konseling. Informan tersenyum saat mengatakan bahwa tetangga membantu 

menyapu jalan depan rumah. Tapi ada saat menceritakan perkataan untuk menikah 

lagi, raut wajah terlihat menahan marah kecewa. 

Pada bagian ketiga, raut wajah terlihat seperti lega saaat membicara kelompok 

duka.  

Pada saat memberi tambahan, raut wajah terlihat senang, terkadang sedih dan 

mata sedikit berkaca-kaca. 
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